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ABSTRAK 

 

 
ANALISIS PENGARUH VARIASI KUAT ARUS DAN MEDIA 

PENDINGIN TERHADAP KEKUATAN TARIK  DAN STRUKTUR 

MIKRO DENGAN PENGELASAN SMAW PADA BAJA ASTM A36 

 

 

Pengelasan adalah ikatan metalurgi pada sambungan logam atau paduan yang 

dilaksanakan dalam keadaan lumer atau cair. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

dijabarkan lebih lanjut bahwa las adalah sambungan setempat dari beberapa batang 

logam dengan menggunakan energi panas. Menurut AWS (American Welding 

Society) pengertian proses pengelasan adalah proses penyambungan antara metal atau 

non metal yang menghasilkan satu bagian yang menyatu dengan cara memanaskan 

material yang akan digunakan sampai pada suhu pemanasan tertentu dengan 

penekanan atau tidak penekanan dan dengan logam atau non logam pengisi 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pengelasan 

menggunakan SMAW dengan memvariasikan besar Kuat Arus dan Media Pendingin 

menggunakan baja ASTM A36, Besar Kuat Arus yang akan divariasikan yaitu 85A, 

95A, 105A dan Media Pendingin yang akan digunakan yaitu Air, Oli, Solar dengan 

elektroda E 7018 pertama pengambilan data spesimen, dimana data yang dikoleksi 

atau diteliti dijadikan petunjuk dalam penelitian. Kedua, metode status dimana sempel 

yang dipilih akan dianalisa karakteristiknya kemudian hasil pengelasan diuji kekuatan 

tarik, dan stuktur mikro. Dan yang ketiga metode evaluasi, dimana data yang didapat 

dievaluasi untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Hasil penelitian yang didapat untuk pengujian Tarik baja ASTM A36 nilai 

kekuatan paling tinggi yaitu di variasi Kuat Arus 105A dengan Media Pendingin Air 

dengan nilai tegangan maksimum rata-rata 52,31 kg/mm2 dan untuk nilai tegangan 

terendah yaitu di variasi Kuat Arus 85A dengan Media Pendingin Solar dengan nilai 

tegangan maksimum rata-rata 42,18 kg/mm2. Begitu juga dengan pengujian struktur 

mikro, nilai dari hasil perhitungan besar butiran di area weld metal dengan nilai nomor 

grain size paling besar 11,2 dengan besar diameter butir 0,0112 mm berada di Kuat 

Arus 85A dengan Media Pendingin Solar dan didapatkan juga hasil nomor Grain size 

paling kecil 6,7 dengan besar diameter butir 0,0067 mm berada di Kuat Arus 105A 

dengan Media Pendingin Air. Hal ini berarti butiran yang membesar mengakibatkan 

menurunya nilai kekuatan pada material tersebut 

Kata kunci : Pengelasan SMAW, Media Pendingin, Kuat Arus 
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ABSTRACT 

 

 
ANALYSIS OF THE EFFECT OF VARIATIONS IN CURRENT 

STRENGTH AND COOLING MEDIA ON THE TENSILE STRENGTH 

AND MICRO STRUCTURE WITH SMAW WELDING ON ASTM A36 

STEEL 

 

Welding is a metallurgical bond in a metal or alloy joint that is carried 

out in a molten or molten state. Based on this definition, it can be further 

explained that welding is a local connection of several metal rods using heat 

energy. According to AWS (American Welding Society), the meaning of the 

welding process is the process of joining metal or non-metal which produces 

one united part by heating the material to be used to a certain heating 

temperature with pressing or not pressing and with a metal or non-metal filler.  

The method to be used in this study is welding using SMAW by varying 

large Current Strength and Cooling Media using ASTM A36 steel, Large 

Current Strength to be varied i.e. 85A, 95A, 105A and Cooling Media to be 

used i.e. Water, Oil, Solar with electrode E 7018 first sample data collection, 

where the data collected or studied are used as a guide in the study. Secondly, 

the state method in which the selected seal will be analyzed for its 

characteristics, then the welding results are tested for tensile strength, and 

micro-stucture. And the third is the evaluation method, in which the data 

obtained are evaluated in order to obtain the maximum result.  

The results obtained for ASTM A36 steel Tensile testing have the 

highest strength values that are in the variation Strong Current 105A with 

Water Cooling Medium with an average maximum voltage value of 52.31 

kg/mm2 and for the lowest voltage value that is in the variation Strong Current 

85A with Solar Cooling Media with an average maximum voltage value of 

42,18 kg/mm2. Likewise with microstructure testing, the value of the result of 

the calculation of the grain size in the weld area of metal with a grain size 

number value of at most 11.2 with a large grain diameter of 0.0112 mm is at 

Current Strength 85A with Solar Cooling Medium and we also obtain the result 

that the smallest Grain size number 6.7 with a grain diameter of 0.0067 mm is 

at Strong Current 105A with Water Cooling Medium. This means that the 

enlarged grain results in a decrease in the strength value of the material 

Keywords: SMAW welding, cooling media, current strength. 
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